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Abstrak. Pada masa dewasa awal yang penuh dengan berbagai perubahan sangat
berpotensi menimbulkan berbagai stressor. Dirasa perlu bagi individu untuk memiliki
cara penyelesaian masalah yang baik. Salah satunya adalah dengan mengembangkan
problem focused coping untuk menyelesaikan sebuah masalah. Pada sisi lain,
kematangan sosial diduga dapat mempengaruhi seseorang dalam penggunaan problem
focused coping untuk menyelesaikan masalahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh kematangan sosial terhadap problem focused coping pada laki-laki usia
dewasa awal. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan
melibatkan 121 pekerja, jenis kelamin laki-laki dengan rentang umur 18-25 tahun dan
sedang bekerja. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kematangan
sosial dan skala problem focused coping. Data dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana. Hasil penelitian mengindikasikan ada pengaruh yang signifikan antara
kematangan sosial dan problem focused coping pada laki-laki usia dewasa awal yang
bekerja di kota Jakarta.

Kata kunci: Kematangan sosial, problem focused coping, stress

Abstract. In early adulthood which full of various changes, it has the potential to cause
many stressors. A good problem solving skill is needed to overcome the stressor.
Problem focused coping is one of the best way to solve a problem. On the other hand,
social maturity seemed to affect a person in the use of problem focused coping to solve a
problem. The purpose of this research is to find out social maturity’s influence towards
problem focused coping in early adulthood men. This research uses purposive sampling
as the technique of sampling, involving 121 male workers with the age range between
18-25 years old and were working. The measuring instrument used in this research is the
scale of social maturity and problem focused coping scale. The data are analysed with
simple linear regression. Results of this research showed that there is a significant
influence between social maturity and problem focused coping in early adulthood men
that works in Jakarta.

Keyword: Social maturity, problem focused coping, stress

Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 52 Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang


mailto:Fykar.fykar@gmail.com
mailto:sofaamalia@umm.ac.id

_r pISSN: 2301-8267 | elSSN: 2540-8291
le Vol. 07, No.01 Januari 2019

Problem focused coping (PFC) diketahui dapat membantu individu untuk menanggulangi
tekanan yang sedang dihadapi. Wijndaele et al., (dalam Van berkel, 2009) menemukan
bahwa individu yang menggunakan problem focused coping cenderung berhasil
mengurangi stress dan depresi dibanding individu yang menggunakan strategi coping
lain. Walker (2014) menemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan problem focused
coping cenderung berhasil mengurangi dan mengontrol kebiasaan minum alkohol untuk
menghindari stress akademik yang dialaminya. Selain itu Problem focused coping
terbukti dapat mengembangkan potensi yang dimiliki individu.

Delahaij (2017) menemukan bahwa problem focused coping sangat efektif digunakan
dalam pekerjaan yang memiliki resiko tinggi. Problem focused coping menjadikan para
pekerja ini memiliki keyakinan akan kemampuan yang mereka miliki dan melihat sebuah
tugas yang dapat memicu stress sebagai tantangan yang harus diselesaikan. VVeresova et
al., (2012) menemukan bahwa problem focused coping memiliki efek yang bagus dalam
hal kesehatan tubuh dan juga meningkatkan kemampuan pengaturan kualitas hidup yang
lebih baik. Hal ini dikarenakan problem focused coping berorientasi pada masa depan,
sumber daya internal yang dimiliki individu yang memungkinkan individu untuk
menguatkan tujuan dan rencana hidupnya dan memungkinkan individu untuk memahami
masalah sebagai sebuah tantangan yang harus diselesaikan.

Chinaveh (2013) melakukan penelitian terhadap mahasiswa di Iran yang diberikan
training mengenai problem focused coping sebagai salah satu metode mengatasi stress,
menemukan hasil bahwa problem focused coping secara positif mempengaruhi
penyesuaian psikologis.

Dari paparan penelitian diatas, dapat dilihat bahwa Problem focused coping dapat
mempengaruhi variabel-variabel lain dan perlu dipelajari dan diaplikasikan pada
kehidupan individu dewasa awal. Hurlock (2003) menjelaskan bahwa pada masa dewasa
awal terjadi berbagai macam perubahan situasional maupun personal yang dapat
menimbulkan stress berlebihan pada diri individu. Salah satu penyebabnya adalah
perubahan pola hidup dan transisi peran pada diri individu. Individu dewasa dituntut
untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang layak dan mengemban tanggung jawab baru
seperti menjadi kepala keluarga dan pencari nafkah (Havighurst dalam Mappiare, 1982).

Pada masa dewasa awal individu diharapakan mampu mandiri dalam kehidupan. kondisi
perekonomian individu yang tidak bagus, persaingan hidup yang keras ataupun
perubahan tidak pasti dalam berbagai aspek kehidupan yang mempersempit kesempatan
individu untuk memperoleh kesempatan hidup yang layak dapat berujung pada frustrasi
dan stress pada individu.

Santrock (2002) memaparkan bahwa pada masa dewasa awal, individu akan mulai
mengatur pemikiran secara operasional dan dituntut untuk dapat bertanggung jawab
dalam memutuskan sesuatu sehingga mereka akan membuat hipotesis yang lebih
sistematis ketika terpapar oleh masalah dan tidak hanya menggunakan emosi.

Walaupun sudah dinyatakan dalam teori, pada kenyataannya tidak semua individu
berhasil menggunakan penyelesaian masalah dengan strategi problem focused coping.
Fenomena yang terjadi di kebanyakan negara berkembang seperti Indonesia, penggunaan
strategi problem focused coping masih sangat minim. Chang et al., (2014) menemukan
bahwa masih banyak pekerja Indonesia yang cenderung menggunakan strategi avoidance
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coping (lari dari permasalahan) dan menggunakan emosi nya (seperti menangis, marah
dan perubahan mood) untuk melepaskan beban dalam pikirannya.

WHO (dalam Wirasto, 2012) menyatakan dalam penelitiannya bahwa angka bunuh diri
pekerja di kota Jakarta pada pada tahun 2006 mencapai angka 100.000 jiwa. Adapun
faktor penyebabnya antara lain adalah kecemasan, keputusasaan, pendapatan rendah dan
juga kemiskinan. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masih banyak pekerja di
Indonesia yang kurang bisa menanggulangi tekanan yang sedang mereka hadapi, mereka
memilih cara-cara yang kurang adaptif untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka
hadapi tersebut salah satunya dengan melakukan tindakan bunuh diri.

Rumeser et al.,(2011) menemukan dalam penelitiannya pada PT. X di Jakarta bahwa
keseluruhan pekerja cenderung menggunakan emosi negatifnya ketika dihadapkan
dengan beban tugas yang berat untuk mengurangi stressor kerja tersebut. Para pekerja
menganggap sudah tidak ada lagi yang dapat dilakukan terhadap pekerjaan tersebut,
sehingga mereka cenderung kurang bisa mengontrol emosinya dalam mengatasi efek
stressor tersebut.

Setelah dipaparkan beberapa fenomena di atas, dapat dilihat bahwa penggunaan strategi
problem focused coping pada para pekerja dewasa masih sangat minim. Perlu diketahui
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi problem focused coping. Menurut Parker
(dalam Kertamuda & Herdiansyah, 2009) problem focused coping dapat muncul pada
diri individu dikarenakan beberapa faktor ini; (1) karateristik situasional; (2) Faktor
lingkungan dan psikologis; (3) faktor personal atau perbedaan individu yang
memungkinkan adanya faktor pengaruh lain seperti jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status sosial ekonomi, persepsi terhadap stimulus dan tingkat perkembangan
kognitif individu.

Mengacu pada pendapat Kertamuda & Herdiansyah (2009) terdapat faktor perbedaan
individu dalam penentuan penggunakan problem focused coping. Hal ini sesuai dengan
penelitian Matud (2004) yang menemukan bahwa perbedaan gender dapat menentukan
pemilihan strategi coping pada individu. penelitian ini menemukan bahwa wanita
cenderung menggunakan emosi ketika menghadapi situasi stress sedangkan pria
cenderung menggunakan strategi pemecahan masalah yang mengindikasikan penggunaan
problem focused coping untuk mengeliminasi stressor yang ada.

Whittle (2014) dalam penelitianya menemukan bahwa laki-laki dalam penelitiannya
menjaga kesehatannya dan juga melakukan tindakan pemecahan masalah terhadap
persoalan yang berpengaruh pada moodnya. Subjek laki-laki pada penelitian ini juga
menjelaskan bahwa mereka memiliki pandangan bahwa mereka harus dapat
menyelesaikan masalahnya dan membantu dirinya agar tidak mengalami stress/depresi
yang berkepanjangan.

Beberapa penelitian juga menemukan bahwa beberapa laki-laki mengekspresikan/
menanggulangi permasalahanya dalam bentuk yang sama sekali tidak membantu, tidak
pantas dan tidak tepat (Hoy, 2012; Nolen, 2001). Laki-laki dapat mengekspresikan stress
nya dalam bentuk amarah, menarik diri, agresi, pengambilan resiko, dan perilaku lainnya
yang tidak berorientasi pada penyelesaian masalah seperti mengkonsumsi alkohol,
bekerja berlebihan dan menyakiti diri sendiri (Brownhill, Wilhelm, Barclay, & Parker,
2002; Brownhill, Wilhelm, Barclay, & Parker 2005; Danielsson & Johansson, 2005).
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Farzana et al, (2015) dalam penelitiannya pada 374 pengajar laki-laki menyatakan
bahwa para subjek memiliki goal setting dan mencari dukungan emosional dalam
menyelesaikan permasalahannya. Dari paparan fenomena diatas, gender dapat
mempengaruhi penggunaan strategi coping dan laki-laki akan cenderung menyelesaikan
permasalahannya dengan menyusun strategi penyelesaian, mencari informasi, dukungan
dan lain sebagainya yang merupakan aspek dari problem focused coping. Namun masih
belum ada penelitian yang secara jelas menjelaskan karakteristik laki-laki seperti apa
yang cenderung menggunakan problem focused coping sebagai cara untuk
menanggulangi stress, maka dalam penelitian ini diajukan gagasan bahwa kematangan
sosial dapat mempengaruhi problem focused coping pada laki-laki.

Goleman (2007) menjelaskan bahwa kematangan sosial adalah kemampuan untuk
mengerti orang lain dan bereaksi pada situasi sosial yang berubah ubah. Rosenberg
(dalam Singh & Thukral, 2010) menjelaskan bahwa kematangan sosial dapat
memfasilitasi individu untuk mengembangkan perilaku lebih pantas dan sesuai dengan
keadaan sehingga akan berpengaruh pada penggunaan problem focused coping pada
individu. Porvaznik (2014) menambahkan, bahwa individu dengan kematangan sosial
yang baik cenderung berhasil untuk mengatasi berbagai macam masalah dengan baik.
Mereka mampu meregulasi emosinya dan memiliki kemampuan untuk berfikir panjang
sebelum membuat sebuah tindakan. Individu yang matang secara sosial akan dapat
mengembangkan problem focused coping karena memiliki pemahaman tentang
karakteristik sumber masalah dan bagaimana harus mengatasinya.

Singh et al., (2010) menemukan bahwa kematangan sosial dapat dipengaruhi oleh faktor
kepribadian yang terbuka, kedekatan dengan linkungan, kepekaan pada keadaan dan
kepedulian individu terhadap sesama. Singh (2010) menambahkan bahwa kematangan
sosial dapat menjadi ukuran kompetensi perkembangan individu karena adanya faktor
seperti hubungan interpersonal, perilaku yang sesuai, pemecahan masalah sosial dan
penilaian sosial. Menurut Rosenberg (dalam Singh & Thukral, 2010) faktor-faktor
tersebut mengarahkan individu pada kemandirian, komunikasi interpersonal yang efektif,
kemampuan berinteraksi dan kemampuan bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk menilik pengaruh kematangan sosial terhadap problem
focused coping pada laki-laki. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu
menambahkan referensi penelitian psikologi terkait pentingnya memiliki problem
focused coping dan kematangan sosial bagi individu laki-laki di masa dewasa awal.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi individu pada
masa dewasa awal maupun yang akan memasuki masa dewasa awal, diharapkan dengan
adanya penelitian ini pembaca dapat memahami pentingnya memiliki kematangan sosial
dan penyelesaian masalah yang baik agar dapat terhindar dari stressor.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Creswell (2014) menyatakan
penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori objektif dengan
menguji hubungan antar variabel. Adapun desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah desain penelitian ex post facto, yang digunakan tanpa memanipulasi
variabel bebas dan bersifat deskriptif dan juga eksploratif (Sarwono, 2006). Pada
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penelitian ini, terdapat 2 variabel yang akan diteliti, kedua variabel ini adalah problem
focused coping sebagai variabel terikat (Y) dan kematangan sosial sebagai variabel bebas

(X).

Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah 121 laki-laki pada masa dewasa awal
yang bekerja diberbagai perusahaan swasta maupun negeri di kota Jakarta. Adapun
pemilihan karakteristik subjek ini didasarkan pada teori dewasa awal yang dikemukakan
oleh Hurlock yang menyatakan bahwa pada masa dewasa awal individu akan menerima
peran, tanggung jawab dan harapan baru yang diberikan oleh lingkungan sekitar
individu (Hurlock, 2003). Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive sampling. Adapun kriteria calon subjek pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Berjenis kelamin laki-laki; (2) Berada pada masa dewasa awal; (3)
Sedang bekerja; (4) Berdomisili di kota Jakarta.

Problem focused coping adalah salah satu strategi coping yang berorientasi untuk
mengeliminasi stressor atau merubah situasi yang menimbulkan stress sehingga tidak lagi
memiliki efek berkepanjangan pada diri individu. Skala yang digunakan untuk mengukur
problem focused coping pada individu, peneliti mengadaptasi skala coping stress yang
dibuat oleh Carver et al., (1989). Skala ini memiliki 5 indikator problem focused coping
dengan jumlah aitem pertanyaan sebanyak 20 butir. Skala ini diukur dengan cara
mengkategorikan pilihan jawaban calon subjek. Jawaban harus sesuai dengan keadaan
diri subjek dan tidak membandingkan jawaban subjek dengan “apa yang kebanyakan
orang lakukan pada situasi tersebut”. Kategori jawaban tersebut di bagi menjadi ; “saya

9% ¢

biasanya tidak menggunakan hal tersebut sama sekali”, “saya biasanya sedikit melakukan
hal tersebut”, “saya ragu tentang hal tersebut”, “saya biasanya melakukan hal tersebut”,
“saya biasanya sering melakukan hal tersebut”. Untuk melakukan skoring, kategori
jawaban diurutkan dari 1-5. Adapun indeks validitas (r hitung) dari skala ini setelah di uji
cobakan pada 66 responden berada pada rentang 0,417- 0,811 dengan r table sebesar
0,244. Sedangkan indeks relibilitas pada skala ini adalah sebesar 0,944 dengan jumlah
total item yang valid sebanyak 20 item. Adapun contoh item pada variabel ini adalah

sebagai berikut : Saya melakukan sesuatu untuk menyelesaikan masalah saya.

Sedangkan kematangan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini, merupakan penilaian
laki-laki dewasa awal terkait dengan kemampuannya dalam menyesuaikan dirinya agar
dapat diterima di lingkungannya dengan mengembangkan perilaku perilaku yang sesuai
dengan tempat dimana individu berada. Skala kematangan sosial yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala kematangan Sosial yang dikemukakan oleh Dr. Nalini Rao
yang dinamakan Rao’s Social Maturity Scale (dalam Srilatha, 2012). Skala ini memiliki
90 item yang dibagi dalam 3 kategori yaitu; Interpersonal adequacy, personal adequacy
dan social adequacy. Dari 90 item ini, ada 23 item yang berorientasi positif dan 67 yang
berorientasi negatif. Dalam kategori pertama (personal adequacy) hanya ada 1 item,
dalam interpersonal adequacy ada 9 item yang berorientasi positif dan di kategori social
adequacy ada 13 item yang berorientasi positif dan sisa 67 dari ketiga item berorientasi
negatif. Semua item skala berbentuk pertanyaan dengan bentuk jawaban : sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap jawaban pada pertanyaan yang
berorientasi positif “sangat setuju” akan diberikan skor 5, “setuju” diberikan 4, “netral”
akan diberikan skor 3 “tidak setuju” akan diberikan 2 dan “sangat tidak setuju” diberikan
skor 1. Sebaliknya, pertanyaan yang berorientasi negative akan mendapat skor
sebaliknya. Adapun indeks validitas (r hitung) dari skala ini setelah di uji cobakan pada
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66 responden berada pada rentang 0,245-0,635 dengan r table sebesar 0,244. Sedangkan
indeks relibilitas pada skala ini adalah sebesar 0,941 dengan jumlah total item yang valid
sebanyak 75 item. Adapun contoh item pada variabel ini adalah sebagai berikut : Saya
sangat sulit untuk bertahan pada suatu hal yang membutuhkan waktu yang sangat lama
untuk dikerjakan

HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari kematangan sosial terhadap
problem Focused Coping pada laki-laki usia dewasa awal yang sedang bekerja di kota
Jakarta. Sebanyak 121 responden dari yang bekerja diberbagai macam perusahaan di kota
Jakarta telah mengisi kuisioner penelitian ini

Uji normalitas digunakan untuk menentukan distribusi dari data variabel yang ada. Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi data yang normal atau penyebaran data statistik pada
sumbu diagonal dari grafik berdistribusi normal. Data yang baik haruslah berdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan tes Kolmogorov-Smirnov melalui program
SPSS. Berikut adalah table uji normalitas dengan tes Kolmogorov-Smirnov dengan 95%
derajat kepercayaan atau o = 0,05 (5%).

Berdasarkan data penelitian yang sudah diolah, didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar .092. karena nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka nilai
residual terdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Kategorisasi Kematangan Sosial

Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Presentase

Tinggi 49,86 — 78,99 63 52,06%
Rendah 7,90 — 49,86 58 47,94%
Total 121 100%

Dari tabel 1. diatas, dapat diketahui bahwa dari 121 subjek telah diklasifikasikan menjadi
2 kategori yakni tinggi dan rendah. Hasil dari kategori kematangan sosial yang tinggi
sebanyak 63 orang, hasil dari kategori rendah sebanyak 58 orang. Dari table tersebut
menunjukan bahwa 52,06% dari keseluruhan subjek memiliki kematangan sosial yang

tinggi.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Problem Focused Coping

Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Presentase

Tinggi 51,99 - 68,21 63 52,06%
Rendah 16,06 — 51,99 58 47,94%
Total 121 100%

Dari tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa dari 121 subjek telah diklasifikasikan menjadi
2 kategori yakni tinggi dan rendah. Hasil dari kategori kematangan sosial yang tinggi
sebanyak 63 orang, hasil dari kategori rendah sebanyak 58 orang. Dari table tersebut
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menunjukan bahwa 52,06% dari keseluruhan subjek memiliki problem focused coping
yang tinggi

Tahapan selanjutnya adalah melihat uji hipotesis pada penelitian ini. Pengujian hipotesis
merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah data terkumpul dan diolah.
Kegunaan utamanya adalah untuk menjawab hipotesis yang dibuat oleh peneliti.
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis
regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau tidak.
Jika hasilnya signfikan, maka Hy ditolak dan H; diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak
signifikan, maka Hy diterima dan H; ditolak. Berikut adalah Uji F yang digunakan untuk
menjawab hipotesis pada penelitian ini :

Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum Of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression  11099.571 1 11099.571 101.128 .000
Residual 13061.123 119 109.75711
Total 24160.694 120

Berdasarkan Tabel 3, nilai F hitung sebesar 101.128. Sedangkan F tabel (a = 0.05 ; db
regresi = 1 : db residual = 119) adalah sebesar 3,921. Karena F hitung > F tabel yaitu
101,128 > 3,921 atau nilai sig F (0,000) < a = 0.05 maka model analisis regresi adalah
signifikan. Hal ini berarti Hy ditolak dan H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
problem focused coping (Variabel Terikat) dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
kematangan sosial (Variabel Bebas)

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Kematangan sosial) terhadap variabel
terikat (problem focused coping) digunakan nilai R? nilai R? seperti dalam Tabel 4
dibawabh ini:

Table 4. Hasil Uji Analisis Statistik Koefisien

Model R R Square Sig.

1 0,678 0,459 0,000

Berdasarkan tabel 4, untuk mengetahui besarnya korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar
0,678. Diketahui juga bahwa (R Square) sebesar 0,459, yang menandakan adanya
pengaruh variable bebas (kematangan sosial) terhadap variable terikat (Problem Focused
Coping) sebesar 45,9 % dari kemungkinan 100% dan dapat diketahui pula bahwa
kepuasan pernikahan dipengaruhi variable lain sebesar 54,1%.

Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas
(kematangan sosial) dengan variabel terikat (problem focused coping). Sehingga
didapatkan model regresi seperti pada Tabel 5

Tabel 5. Hasil Persamaan Regresi

Model B Beta t Sig.
(Constant) 8,948 0,678 1,365 0,175
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Kematangan 0,252 10,056 .000
Sosial

Berdasarkan tabel 6 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut :
Y =8,948 + 0,252 X

Dari persamaan diatas dapat di interpretasikan yakni konstanta sebesar 8,948,
menunjukkan bahwa rata — rata variabel terikat (Problem Focused Coping) jika tidak ada
variabel bebas (Kematangan Sosial) adalah sebesar 8,948. Variabel terikat akan
meningkat sebesar 0,252 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X; (Variabel Bebas).
Jadi apabila variabel bebas mengalami peningkatan 1 satuan, maka variabel terikat akan
meningkat sebesar 0,252 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan.

Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa kematangan sosial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap problem focused coping. Dan dari hasil ini dapat
diketahui bahwa variabel bebas tersebut memberikan pengaruh yang tinggi terhadap
variabel Terikat.

DISKUSI

Berdasarkan hasil regresi linear sederhana, uji hipotesis dapat dilihat bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari kematangan sosial terhadap problem focused coping pada
laki-laki di usia dewasa awal. Semakin tinggi kematangan sosial seseorang maka akan
semakin tinggi pula problem focused coping orang tersebut. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah kematangan sosial seseorang maka akan semakin rendah pula problem
focused coping orang tersebut. Adapun presentasi kematangan sosial mempengaruhi
problem focused coping yaitu sebesar 45,9% dan 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain-lain.
Faktor lain-lain yang dimaksud dapat berupa faktor genetis, lingkungan, pola asuh, status
sosial dan ekonomi (Matsubara, 1964; Srilatha, 2012).

Penelitian ini menggunakan responden laki-laki pada masa dewasa awal yang berusia 18
hingga 25 tahun. Masa perkembangan ini dipilih karena pada masa-masa ini adalah yang
sulit bagi para laki-laki karena banyaknya tekanan baru yang harus diterima dan dapat
menyebabkan stress. Sumber stress tersebut antara lain peran baru, tugas dan tanggung
jawab yang harus diterima seperti menjadi kepala keluarga, mulai memiliki karir yang
baik dan juga menjadi pemimpin bagi keluarganya (Hurlock, 2003). Dengan memiliki
problem focused coping yang baik, individu dapat mengeliminasi stressornya dan
mengembangkan pola pikir solutif dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) individu yang memiliki problem focused coping
yang baik haruslah memiliki keterampilan sosial yang baik untuk dapat menganalisis
situasi dan beradaptasi dalam lingkungan tertentu. Hal ini dapat membantu individu
dalam mencari dukungan sosial yang juga merupakan salah satu aspek dari problem
focused coping. Selain itu, individu yang memiliki problem focused coping yang bagus
akan dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan suatu masalah.

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa kematangan sosial pada individu secara

signifikan berpengaruh pada pemilihan problem focused coping sebagai cara
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menyelesaikan masalah pada responden penilitian. Hal ini terlihat dari hasil kategorisasi
kedua variabel yang menunjukan angka yang tinggi, dengan rincian pada variabel
kematangan sosial sebanyak 63 orang yang berada pada kategori tinggi dan pada variabel
problem focused coping sebanyak 63 orang atau lebih dari setengah responden. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hurlock (2003) yang menjelaskan bahwa individu yang matang
secara sosial memiliki pemahaman diri yang baik, lebih berhasil dalam menjalani reaksi
dengan lingkungannya dan cenderung sangat hati-hati dalam bertindak dan
menyelesaikan sebuah permasalahan.

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Porvaznik (2014) yang menyatakan bahwa
individu dengan kematangan sosial yang baik dapat menyelesaikan masalahnya dengan
baik karena mereka mampu berfikir panjang, mau memikirkan orang lain dan memiliki
regulasi emosi yang baik. Selain itu, adanya pengaruh yang signifikan juga dipengaruhi
oleh kesinambungan aspek yang dimiliki kedua variabel. Carver dan Scheier (1989)
menyatakan bahwa salah satu aspek dari problem focused coping adalah restraint coping,
yaitu menahan diri untuk tidak bertindak gegabah. Hal ini juga dijelaskan oleh Nalini
(2002) dalam indikator individu yang matang secara sosial. Salah satu yang
mengindikasikan individu matang secara sosial adalah kemampuan individu untuk
mengatasi stress. Menurut Nalini, individu yang matang secara sosial akan mampu
menganalisis sebuah masalah dan tidak bertindak gegabah dalam menyelesaikan
permasalahannya.

Walaupun telah disimpulkan bahwa kematangan sosial memiliki pengaruh terhadap
problem focused coping pada laki-laki usia dewasa awal yang bekerja di kota Jakarta,
akan tetapi kematangan sosial bukan sepenuhnya variabel yang mempengaruhi problem
focused coping. Artinya, problem focused coping yang timbul pada diri individu tidak
hanya disebabkan oleh kematangan sosial yang dimiliki. Hal ini dapat terlihat dari
persentase kematangan sosial yang berada pada angka 45,9 % maka dapat disimpulkan
bahwa masih ada 45,1% faktor lain yang tidak diteliti yang dapat mempengaruhi problem
focused coping pada laki-laki usia dewasa awal.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi problem focused coping menurut Parker (1986)
antara lain : karakteristik situasional, faktor lingkungan dan psikologis dan juga faktor
personal atau perbedaan individu. Dengan adanya faktor-faktor lain ini, sangat mungkin
setiap individu memiliki tingkat problem focused coping yang berbeda beda juga.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dilihat dari hasil penelitian yang terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kematangan sosial dan problem focused coping pada laki-laki masa dewasa awal yang
bekerja di kota Jakarta. Dengan melihat hasil dari penelitian ini, diharapkan pada laki-
laki usia dewasa awal lebih memahami lagi pentingnya peran problem focused coping
dalam mengeliminasi stressor yang akan terus datang dalam hidup. Karena dengan
menggunakan penyelesai masalah yang efektif, permasalahan akan hilang dan tidak
menjadi beban pikiran lagi.

Perlu diperhatikan juga bahwa memiliki kematangan sosial yang baik akan membantu
individu dalam menghadapi permasalahan sosial maupun pribadi. Sehingga dengan
begitu diharapkan mampu menekan stress pada kehidupan individu di masa dewasa awal
yang penuh dengan peran-peran baru, tanggung jawab baru, ekspektasi sekitar maupun
krisis idealisme yang sangat berpotensi memicu stress pada kehidupan individu laki-laki
di usia dewasa awal. Untuk melatih kemampuan strategi problem focused coping yang
baik, bisa dilakukan dengan cara membiasakan berfikir positif, bersikap tenang,
menerima diri sendiri, pelajari kesalahan, objektif, jalin hubungan baik dengan orang lain
dan bangun pengendalian diri dengan disiplin.

Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
mempengaruhi problem focused coping yang tidak terbahas pada penelitian ini.
Keterbatasan skala untuk mengukur kematangan sosial menjadi salah satu kesulitan pada
penelitian ini. Maka dari itu diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat menemukan
skala baru untuk mengukur kematangan sosial pada individu usia dewasa awal.
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